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Pengantar (1)

Laporan National Benchmark  Survey (NBS) dari Yayasan
Pelopor Pilihan Tujuhbelas ini dipersembahkan untuk 80
tahun kemerdekaan Republik Indonesia, pemerintahan  baru

yang telah 9 bulan berjalan ,dan menjadi refleksi atas semester

pertama tahun 2025.

Rangkaian temuan NBS Semester | 2025 menunjukkan bahwa ,
meski terdapat kemajuan di berbagai bidang , Indonesia masih
menghadapi tantangan besar untuk sepenuhnya

mewujudkan cita -cita kemerdekaan :menciptakan masyarakat

yang adil, makmur ,dan bebas dari ketidaksetaraan

Tantangan ini menjadi pekerjaan bersama , termasuk bagi
orang muda ,yang memiliki peran strategis untuk mendorong
perubahan  melalui  perspektif  kritis dan partisipasi  aktif .
Laporan NBS memotret kesadaran , persepsi , dan sikap orang
muda Indonesia terhadap isu lingkungan , gender, hak asasi
manusia , dan korupsi , sekaligus memberikan landasan data
yang kuat bagi upaya perumusan kebijakan yang lebih
responsif terhadap aspirasi mereka . Oleh karena itu,laporan ini
dimaksudkan sebagai cermin objektif terhadap pandangan
dan persepsi publik , terutama orang muda , pada periode

transisi yang krusial ini.
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Semester pertama tahun 2025 telah berlalu dengan berbagai
dinamika politik , sosial, ekonomi , dan budaya yang mewarnai
Indonesia . Selama periode tersebut , sejumlah isu krusial
menuntut  perhatian lebih , terutama berkaitan dengan hak
asasi manusia dan demokrasi . Proses legislasi yang tertutup

pembubaran aksi dan demonstrasi secara represif , serta
intimidasi  terhadap jurnalis merefleksikan penyusutan ruang
demokrasi dan kebebasan berekspresi .

Ketidakpuasan  publik juga muncul di sektor pendidikan
Instruksi Presiden No 122025 Efisiensi Belanja dalam
Pelaksanaan APBN dan APBD yang memangkas lebih dari Rp
306 triliun  belanja negara memicu  gelombang protes
#IndonesiaGelap . Gerakan ini menyoroti  kebijakan populis

Makan Bergizi Gratis yang justru menekan alokasi pendidikan

tinggi dan memperburuk  kualitas pendidikan di Indonesia .

Di tengah berbagai permasalahan tersebut , partisipasi aktif
orang muda membawa harapan bagi ruang perbaikan
demokrasi . Gerakan sosial masih menjadi salah satu cara
efektif untuk menunjukkan ketidakpuasaan , sekaligus
kecintaan , orang muda terhadap negerinya , Indonesia . Baik
secara daring  maupun luring, gerakan -gerakan  seperti
#SaveRajaAmpat, #IndonesiaGelap, dan #TolakPPN 1ZPersen
berhasil memberikan tekanan besar kepada pemerintah

untuk memperbaiki  kebijakan yang lebih pro -rakyat .




Pengantar (2

Perbaikan demokrasi juga terjadi dalam ruang yang lebih
formal . Selama 2025, Mahkamah Konstitusi setidaknya
mengabulkan dua permohonan krusial mengenai
penghapusan ambang batas presidensial dan pelaksanaan
pemilu terpisah . Keputusan ini berpotensi besar memperbaiki
sistem pemilu Indonesia dengan membuka ruang partisipasi
bermakna secara lebih luas, termasuk membuka jalan bagi
partai dan kandidat alternatif .

Pada akhirnya ,laporan NBS Semester | 2025 ini dapat menjadi
rujukan  bagi pemerintah , masyarakat sipil, dan seluruh
pemangku kepentingan dalam membaca kesadaran , sikap,
dan persepsi orang muda Indonesia . Temuan -temuan yang
tersaji tidak hanya merekam kondisi , tetapi juga
menggambarkan aspirasi orang muda terhadap perubahan
yang lebih inklusif , adil ,dan demokratis

Kami percaya bahwa dengan melibatkan suara orang muda
secara bermakna dalam proses pembuatan kebijakan
Indonesia dapat melangkah lebih dekat menuju cita -cita
kemerdekaan : mewujudkan  masyarakat yang adil, makmur |,
dan bebas dari ketidaksetaraan

Pelopor
Pilihan17




National Benchmark Survey

Yayasan Pelopor Pilihan Tujuhbelas (PP17) melakukan
per enam bulan setiap tahunnya melalui National
Benchmark Survey (NBS). Survei NBS ditujukan
memberikan wawasan mendalam tentang
dihadapi Indonesia, terutama yang berkaitan

dan lingkungan . Survei ini memantau kesadaran , sikap, dan
persepsi orang muda dari waktu ke waktu . Dengan
memetakan perubahan pola pikir orang muda , NBS
memberikan pemahaman yang mendalam tentang tren dan

dinamika sosial, sehingga dapat membantu mengidentifikasi

tantangan yang perlu diatasi serta peluang yang bisa

dimanfaatkan untuk mendorong perubahan positif .

Hasil NBS dapat menjadi acuan bagi pengambil kebijakan

organisasi ,dan masyarakat luas untuk :

V  memahami prioritas orang muda terkait isu-isu terkini
terutama terkait lingkungan , kesetaraan gender, korupsi

dan hak asasi manusia ;serta bagi pemangku
untuk

V  merumuskan langkah -langkah yang
responsif , dan efektif untuk menyelesaikan
penting di Indonesia .

kepentingan

lebih  terarah
permasalahan

survei

untuk
isu-isu utama yang
dengan empat
pilar isu PP17, yakni (anti) korupsi , hak asasi manusia , gender,
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Tentang Yayasan Pelopor Pilihan Tujuhbelas

PP17 didirikkan pada 2021, adalah yayasan yang independen
nirlaba , nonpartisan, dan tidak terafiliasi dengan partai politik

atau politisi manapun . Dalam PP17 kami memiliki misi untuk
mendorong kebebasan  berekspresi dan mendiskusikan
berbagai ide dan pendapat , dengan tujuan memberdayakan

orang muda untuk menjadi warga negara yang terinformasi

dan secara aktif terlibat dalam komunitas mereka . Kami

percaya bahwa tindakan dan kebijakan pemerintah  secara

langsung  mempengaruhi kehidupan  kita sehari-hari, dan

untuk itu, orang muda harus dibantu untuk membuat pilihan

yang tepat .

Area fokus

V Pendidikan kewarganegaraan bagi pemilih dan orang
muda .

V Transformasi digital untuk partisipasi orang muda dalam
politik .

V Menumbuhkan kesadaran akan pentingnya transparansi
dan akuntabilitas atas kebijakan pemerintah

V Tujuan Pembangunan Berkelanjutan atau Sustainable

Development Goals dan isu politik terkini .
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Ringkasan Temuan (1)

Tingkat aktivisme

- Tingkat aktivisme menunjukkan level partisipasi orang
muda Indonesia dalam merespon isu-isu sosial dan politik
selama setahun terakhir .

- Sebagian besar orang muda di Indonesia memiliki tingkat
kesadaran dan pengetahuan mengenai isu-isu sosial dan
politik yang relatif tinggi dengan komposisi frontliner (10%),
activist  (35%), participant (42%), spectator (13%), dan
uninterested kurang dari 1%.

- Secara umum , saat ini orang muda sudah makin tertarik
pada isu dibandingkan H2 2024 . Peningkatan ini dapat

dilihat dari meningkatnya persentase activist (+10%) dan, di
sisi lain, menurunnya spectator (-8%).

Semakin tertarik orang muda dengan isu-isu (anti) korupsi ,

HAM, gender, dan lingkungan ,semakin tinggi pula Tingkat
aktivisme mereka . Ini dapat menunjukkan kesempatan
untuk memupuk tingkat aktivisme orang muda dengan

meningkatkan daya minat mereka .
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Spektrum  politik

Sebagian besar orang muda memiliki pandangan politik
yang sudah cukup progresif (40 %), progresif (35%), hingga
sangat progresif (14%).Jumlah orang muda yang tergolong
(sangat) progresif konsisten pada 49 %. Artinya , orang muda

Indonesia  secara konsisten  menaruh perhatian dan
kepedulian pada nilai -nilai kesetaraan serta keadilan sosial.
Seperti tingkat aktivisme , semakin tertarik orang muda

terhadap suatu isu, semakin progresif pula mereka . Orang
muda yang tertarik (53%) dan sangat tertarik (61%) dengan
isu signifikan tergolong (sangat) progresif .

Temuan ini menegaskan bahwa progresivitas orang muda
bukan sekadar preferensi politik .  Lebih -lebih , ini
merupakan  cerminan Kketerlibatan  aktif mereka dalam
mendorong perubahan sosial yang lebih adil dan setara .



Ringkasan Temuan (2

Skala prioritas

topik :

Isu kesehatan (82%), pendidikan (80 %), dan ekonomi
dan keamanan (75%) tetap menjadi
muda , baik enam bulan lalu maupun saat ini. Konsistensi
ini  mungkin  dipengaruhi  oleh maraknya pemberitaan
seputar isu-isu tersebut . Misalkan , kasus keracunan massal
dalam program Makan Bergizi Gratis yang berkaitan
dengan topik kesehatan dan pendidikan
Topik (anti) korupsi (73%) menunjukkan

signifikan (+17®6) di semester ini. Peningkatan
dipengaruhi  oleh maraknya kasus korupsi
ke publik enam bulan belakangan

(75%),
perhatian utama orang

peningkatan paling
ini mungkin

yang diungkap

Selain (anti) korupsi , keamanan (75%) dan HAM (72%)
menunjukkan peningkatan signifikan  (keduanya +10%)
dibandingkan  semester lalu. Kenaikan ini tidak lepas dari
berbagai peristiwa belakangan , seperti pembubaran  aksi

yang represif , pengesahan
yang tertutup
bersinggungan

regulasi melalui proses legislasi
, dan berbagai kasus lainnya , yang sangat
dengan konteks keamanan dan HAM .
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Skala kemarahan orang muda :

- Temuan dari skala kemarahan bisa menunjukkan
besar peluang amarah dapat ditransformasikan

seberapa
menjadi

partisipasi politik , aktivisme ,atau solidaritas sosial.
- Antikorupsi  (71%), kemiskinan  (67%), dan ekonomi (62%)
menjadi tiga topik teratas yang paling memicu kemarahan

orang muda . (Anti) korupsi bukan hanya meningkat paling
signifikan sebagai topik yang dianggap penting oleh orang

muda , tetapi juga menjadi yang paling  memicu
kemarahan orang muda .
- Lebih lanjut , tingkat kemarahan orang muda sejalan

dengan pandangan polittk dan minat mereka terhadap isu.

Mereka yang merasa sangat berminat terhadap isu (75%),
serta tergolong progresif (66%) dan sangat progresif (75%).
Ini menunjukkan bahwa kemarahan orang muda tidak

sekadar ekspresi emosional , melainkan
kesadaran politik dan kepedulian
publik .

terkait erat dengan
mereka terhadap isu
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Kesadaran orang muda terkait isu: Posisi orang muda terkait isu korupsi , HAM, lingkungan
- Orang muda paling mengetahui isu  penggunaan dan gender :
anggaran negara yang tidak transparan (42%) dan praktik - Orang muda memandang isu antikorupsi dan hak asasi
nepotisme di jabatan pemerintahan (40 %). manusia sebagai permasalahan yang sistemik , sedangkan
- Pelanggaran HAM masa lalu (48 %) masih menjadi isu HAM isu lingkungan dan gender cenderung masih dalam skala
terkait kebebasan sipil dan hak politk yang paling banyak individual .
diketahui orang muda , diikuti RUU vyang dinilai - Memastikan koruptor tidak dapat mencalonkan diri dan
memperkuat aparat (44 %). menempati jabatan  publik (46%) dan pemberlakuan
- Pada kategori keadilan sosial dan ekonomi , isu bullying aturan perampasan asset terduga koruptor (45%) menjadi
(55%), minimnya  perlindungan  hukum bagi buruh /pekerja dua aspirasi kebijakan antikorupsi yang disuarakan orang
(44 %), dan diskriminasi usia dalam pekerjaan (41%) menjadi muda .
yang paling disorot orang muda . - Terkait HAM, orang muda paling menginginkan
- Sebagian besar orang muda cenderung memaknai isu pengawasan yang tegas pada aparat penegak hukum
gender terutama sebagai persoalan kekerasan , seperti (46 %), disusul dengan jaminan kebebasan berpendapat
kekerasan dan pelecehan seksual (51%) serta kekerasan dan berekspresi (44 %).
dalam rumah tangga atau KDRT (50%). - Kekerasan dan pelecehan seksual konsisten menjadi isu
- Pada isu lingkungan , orang muda paling mengetahui isu gender yang paling diketahui dan dianggap sebagai
cuaca ekstrem (66%) di kategori perubahan iklim , polusi tantangan  utama bagi orang muda , sehingga mereka
udara (60%) terkait kerusakan lingkungan dan sumber menginginkan  kebijakan yang dapat mencegah kekerasan
daya alam, serta polusi udara akibat PLTU (44%) pada dan pelecehan seksual (55%).
kategori transisi energi . - Perlindungan kawasan hutan (53%) dan pengakuan hutan

adat (34%) menjadi dua kebijakan terkait perlindungan
lingkungan yang diaspirasikan orang muda untuk segera
dilaksanakan oleh pemerintah
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Penilaian orang muda terhadap peran pemerintah Kesediaan orang muda untuk terlibat dalam aktivisme

- Orang muda menganggap pemerintah pusat (71%) sebagai - Sebagian besar anak muda tertarik untuk terlibat dalam
pihak yang paling bertanggung jawab untuk aktivitas terkait antikorupsi (73%), lingkungan (59%), HAM
menyelesaikan permasalahan yang ada. (59%), dan gender (55%).

- Terdapat korelasi antara ketertarikan dan spektrum politik - Meski demikian , aspirasi keterlibatan mereka terhambat
orang muda dengan penilaian mereka terhadap peran oleh rasa takut (50%) dan minimnya informasi (25%).
pemerintah . Semakin tertarik dan progresif ~mereka , . Rasa takut mereka terbagi menjadi takut untuk dianggap
semakin  rendah  pula penilaiannya  terhadap  peran sok tahu (19%), takut untuk berbeda pendapat (18%), dan
pemerintah . takut untuk berpartisipasi  (13%).

- Meski memiliki peran yang sangat krusial , orang muda - Dorongan utama orang muda untuk berpartisipasi berasal
menilai ~ kinerja  pemerintah  masih  (jauh) di bawah dari kesadaran bahwa isu tersebut  penting  dan
EKSpektaSi , terutama terkait antikorupsi (NET SCOFG:-??%). berdampak (34%) serta rasa tanggung jawab mereka

- Penurunan NET Score paling signifikan  terlihat  di sebagai warga negara (34%).
lingkungan  (-41%) dan gender (-40 %). - Bentuk partisipasi yang diminati antara lain melapor

pelanggaran (28%), memberi usulan kebijakan (27%), dan
bergabung dengan organisasi atau gerakan (26%). Bentuk -
bentuk kegiatan ini menunjukkan  keinginan kuat mereka
untuk menyuarakan  aspirasi secara langsung dan ikut
andil dalam mengubah kebijakan pemerintah
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Skala Klasifikasi

Aktivisme Lingkungan

Frontliner
Total skor dihitung dengan Activist
menjumlahkan nilai dari  setiap
indikator , dengan skor maksimum
100.  Skor yang lebih tinggi
mencerminkan  tingkat kesadaran dan
keterlibatan yang lebih tinggi dalam
isu tersebut . Participant

Kelompok
adalah mereka yang
dalam aktivitas
"activist/frontliner
yang aktif dan sering
serta kegiatan terkait .

"uninterested/spectator
jarang
terkait ,
X adalah
terpapar isu

terlibat
sedangkan
mereka

Uninterested

Frontliner adalah orang -orang ini kemungkinan besar
menjadi inti gerakan : mereka aktif mengikuti berita ,
mendiskusikan Isu, berpartisipasi dalam kegiatan

merespons kebijakan ,dan terlibat dalam organisasi terkait .

Activist tidak seaktif Frontliner . Namun , Activist tetap
menyadari isu tersebut melalui berita , mendiskusikannya
dengan teman dan Kkeluarga , serta sering terlibat dalam

beberapa kegiatan yang terorganisir

Participant adalah mereka yang tertarik pada isu seperti
lingkungan , HAM, gender, dan korupsi , serta mengikuti
perkembangannya melalui berita atau diskusi , namun
dengan keterlibatan yang terbatas .

Uninterested adalah mereka yang minim atau tidak
menyadari isu serta hampir tidak terlibat dalam diskusi
atau aktivitas politik, sosial, maupun lingkungan
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Sebagian besar orang muda tergolong participant (42%) dan activist (35%). Artinya

mereka semakin tertarik pada isu-isu lingkungan , HAM, gender, dan  korupsi , serta
mengikuti perkembangannya melalui berita atau diskusi

bngkat aktuvusinle342 Tingkat aktivisme menunjukkan level partisipasi orang muda
ase. semua , n=2. 2024 Indonesia dalam merespon isu-isu sosial dan politik selama
setahun terakhir . Di semester pertama 2025 ini, orang muda
Indonesia (mereka yang berusia 17-35 tahun ) termasuk
Frontliner (sangat) aktif ketika dihadapkan pada isu-isu sosial dan politik .
Mereka bukan hanya sadar terhadap isu, tetapi juga sudah
mulai aktif terlibat dalam berbagai bentuk kegiatan
Activist 15% / MH S /
Eront.l|ners__5|gn|.f|kan_ Iepm 0 Activist signifikan berada diarea
tinggi terdiri dari Ia_k|-lak| (11./0)’ perkotaan (38%), merasa tertarik
mereka yang bekerja seboagal (38%) dan sangat tertarik (49%)
karya_v_vgn swata /PNS (13/0)’. dengan isu, serta termasuk
Participant memiliki minat paling tinggi sangat progresif (45%) dalam
(18%), dan merasa sangat marah spektrum  politik
Kterhadap beberapa isu (15%). / Kp P ' /
ElEE: o |l
Visn | 31% /" Partici ignifikan berada di g =¥
Part|C|pa(11nt S|gn£|1|7;n erada d Spectator  signifikan berada di
area pedesaan (. 0), 0 Nusa Tenggara (27%), ibu rumah
merupakan pelajar (50%), fresh tangga (19%)merasa sangat
0, i ]
graduates _ (53%). dan ibu rumah tidak tertarik (39%), tidak tertarik
. tangga - (50%). Part|_s lpan mereka (38%), dan agak tertarik (19%),
Uninterested 0% 3% merasa agak tertarik (54%) dan serta memiliki pandangan
agak marah (49%) terhadap cukup progresif (16%)
Kbeberapa isu. / K ' /
TAO5 Dalam satu bulan terakhir ,seberapa sering kamu melihat informasi /berita terkait isu sosial -politik ?
TAO6 Dalam satu bulan terakhir ,seberapa sering kamu berdiskusi tentang isu sosial -polittk dengan teman atau keluarga ?
TAO7 Dalam satu tahun terakhir ,seberapa sering kamu berpartisipasi dalam aktivitas yang mengangkat isu sosial -politik ? 13
TAO8 Dalam satu tahun terakhir ,apakah kamu pernah bergabung dengan kelompok atau organisasi yang fokus pada isu-isu sosial -politik ?

TA09 Manakah yang paling menggambarkan reaksi kamu jika ada kebijakan pemerintah yang tidak sesuai dengan pendapatmu ?



Frontliner

Skala prioritas topik Minat untuk terlibat
@ base: frontliner, n=132 base: frontliner, n=132

Kesehatan iRz 64% Minat untuk terlibat
Pendidikan 26% 67% Bergabung organisasi /gerakan 28%
Perempuan 41% o . .
Mengikuti program perihal isu tsb 28%
Laki -laki 59% HAM 33% 55%
Melapor jika melihat pelanggaran 28%
O N % 26-30 35%
Pangan 28% 60% Memberikan usulan kebijakan 25%
21:25 33% 0 ° 23% : :
Keamanan 28% 60% lkut terlibat aksi atau protes 25%
ol
N oea Ketenagakerjaan 34% 53% '
L Alasan belum terlibat
T base: frontliner, n=132
Jawa 68% Kemiskinan 2704 59% Alasan tidak ingin terlibat
Nusa Tenggara 6% Takut berbeda pendapat 28%
_ o Ekonomi 26% 59% e L
Kalimantan 8% Perlu sertifikasi/pendidikan khusus 28%
Sulawesi 6% Lingkungan 33% SYA! Kurang informasi untuk partisipasi 28%
Lainnya 1% Gender 3204 36% Kurang dirasa penting /mendesak 25%
Takut dianggap sok tahu 25%

Perkotaan 70%
H Sangat Pentin B Sangat Penting Sekali
K Pedesaan 30% / g Ing g ing [
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Activist

Skala prioritas topik Minat untuk terlibat
base: activist, n=476 base: activist, n=476
Kesehatan 28% 58% Minat untuk terlibat

Pendidikan 2004 53% Bergabung organisasi /gerakan 33%
Perempuan 48% _ -
Memberikan usulan atas kebijakan 31%
Laki -laki 52% Korupsi 25% 55% B _
Melapor jika melihat pelanggaran 28%
O 8% 26-30 36% ,
Ekonomi 31% 49% Menandatangani petisi 24%
21-25 28% 0 ° 28% — —
Keamanan 3204 A47% Mengikuti program perihal isu tsb 23%

0
Q E}gom H
\ ?ﬁ Pangan 32% 47% Alasan belum terlibat

e base: activist, n=476
Sumatera 19% HAM 30% 48%
0 . e .
Jawa 60% Kemiskinan 33% 40% Alasan tidak ingin terlibat
Nusa Tenggara 5% Kurang informasi untuk partisipasi 34%
. Ketenagakerjaan 31% 41% .
Kalimantan 6% gaxet] . . Takut dianggap sok tahu 22%
Sulawesi 8% Lingkungan 34% 36% Takut berbeda pendapat 20%
Lainnya 2% 0
Gender 280  27% Merasa kurang kemampuan 19%
Perkotaan 71% Tidak didorong oleh pemerintah 19%
K Pedesaan 209 / B Sangat Penting m Sangat Penting Sekali
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Participant

Perempuan 52%
Laki -laki 48%

O ~Mi1% 26-30 37%
21:25 27% 0 © 25%
T e -

Sumatera 19%
Jawa 60%
Nusa Tenggara 5%
Kalimantan 5%
Sulawesi 9%
Lainnya 1%
Perkotaan 62%
\ Pedesaan 38% /

Skala prioritas

topik

base: participant, n=563

Kesehatan
Pendidikan
Ekonomi
Keamanan
Pangan
HAM
Korupsi
Kemiskinan
Ketenagakerjaan
Lingkungan

Gender

B Sangat Penting

33% 46%
30% 47%
32% 39%
31% 40%
35% 34%
31% 37%
24% 44%
34% 29%
30% 32%

34% 27%

26% 15%

B Sangat Penting Sekali

Minat untuk terlibat
base: participant, n=563

Minat untuk terlibat

Melapor jika melihat pelanggaran 29%
Memberikan usulan atas kebijakan 27%
Membuat konten medsos edukatif 22%
Menandatangani  petisi 22%
Bergabung organisasi/Gerakan 21%

Alasan belum terlibat

base: participant, n=563

Alasan tidak ingin terlibat

Kurang informasi untuk partisipasi 23%
Merasa kurang kemampuan 22%
Takut dianggap sok tahu 21%
Takut berbeda pendapat 18%
Tidak punya waktu 18%
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Perempuan
Laki -laki

N 7%
25 21%

Ny

o oo
ST~

Sumatera
Jawa

Nusa Tenggara
Kalimantan
Sulawesi

Lainnya

Perkotaan

Pedesaan

49%
51%

26-30 46%
° 27%

20%
54%
13%
6%
5%
1%

64%
36%

)

Skala prioritas topik
base: spectator, n=170

Pendidikan
Kesehatan
Kemiskinan
Keamanan 29% 32%
Ketenagakerjaan 30% 28%
Pangan 28% 26%
HAM 27% 26%
Lingkungan 24%  24%

Gender  EELAEVLY

B Sangat Penting m Sangat Penting Sekali

Minat untuk terlibat
base: spectator, n=170

Melapor jika melihat pelanggaran 29%
Membuat konten medsos edukatif 20%
Menyumbang/berdonasi 19%
Memberikan usulan kebijakan 18%
Menandatangi petisi 17%

Alasan belum terlibat
base: spectator, n=170

Alasan tidak ingin terlibat

Marasa kurang kemampuan 27%
Tidak punya waktu 24%
Tidak tahu mulai dari mana 21%
Kurang informasi untuk partisipasi 19%
Takut untuk berpartisipasi 14%
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Skala Klasifikasi

Spektrum Politik

Sangat progresif

Total skor dihitung dengan Progresif
menjumlahkan nilai dari  setiap
indikator , dengan skor maksimum

100.  Skor yang lebih tinggi
mencerminkan tingkat  progresivitas
yang lebih tinggi pula dalam isu-isu
sosial dan politik .

Cukup progresif

Kelompok X r A A kokgervatif % adalah
mereka yang paling tidak terbuka
dengan nilai kesetaraan dan keadilan
sosial serta lebih menekankan pada
peran individu dibandingkan  negara
(sistem ). Di sisi lain, kelompok Xr AAT AA

Cukup konservatif

progresif X paling  peduli  dengan Konservatif
pemerataan keadilan  sosial, serta
meyakini  bahwa perubahan harus

dilakukan secara sistemik .

Sangat konservatif

Kelompok ini sangat peduli dengan pemerataan  atas
kesetaraan dan keadilan sosial, serta mendukung
kebijakan dan  peran negara dalam mengurangi

kesenjangan sosial.

Seperti sangat progresif, kelompok progresif menghargai
kesetaraan dan keadilan sosial. Kelompok ini juga percaya
terhadap peran negara atau pemerintah

Cukup progresif juga setuju dengan nilai -nilai keadilan
sosial dan mendukung kebijakan  untuk  mengurangi
kesenjangan .Kelompok ini mulai menyoroti peran individu
dalam perubahan sosial.

Berbeda dengan cukup progresif,
konservatif  cenderung  mengarah
seperti mengenai peran individu,
nilai -nilai kesetaraan .

mereka yang cukup
pada konservatisme,
intervensi negara, dan

Konservatif cenderung tidak memiliki pandangan yang
terbuka terhadap kesetaraan dan keadilan sosial. Mereka
lebih  percaya terhadap peran individu dibandingkan
pemerintah dalam mewujudkan perubahan

Kelompok sangat konservatif tidak memiliki pandangan
yang terbuka terhadap kesetaraan dan keadilan sosial.
Mereka juga percaya bahwa individu dapat berperan lebih
banyak dibandingkan negara atau pemerintah 19



Spektrum Politik Orang Muda

Sangat progresif

Progresif

Cukup progresif

Cukup konservatif

Konservatif

Sangat konservatif

Spektrum  politik
base: semua , n=1342

35%

E

0%

49%

7%

Pelopor
Pilihan17

Masih seperti temuan H2 2024, 1dari 2 anak muda Indonesia
cenderung memiliki pandangan (sangat) progresif . Sebanyak
49% di antaranya tergolong sangat progresif atau progresif ,
dengan tambahan 40 % berada di posisi sentris yang condong
ke arah progresif . Temuan ini menunjukkan bahwa orang
muda Indonesia secara konsisten menaruh perhatian dan
kepedulian pada nilai -nilai kesetaraan serta keadilan sosial.

Orang muda tidak hanya kritis terhadap upaya pemerintah

terkait isu-isu penting , tetapi juga memiliki kesadaran
introspektif yang mendalam Pengujian  skala progresif -
konservatif mengidentifikasi enam kelompok utama , yaitu : (1)

sangat progresif , (2) progresif , (3) cukup progresif , (4) cukup
konservatif , (5) konservatif , dan (6) sangat konservatif . Hal ini
mencerminkan kecenderungan generasi muda untuk
mendukung  kesetaraan dan keadilan sosial, serta perubahan
secara sistemik daripada individu .

Semakin tertarik orang muda terhadap suatu isu, semakin
progresif pula mereka . Orang muda yang tertarik (53%) dan
sangat tertarik (61%) dengan isu signifikan tergolong (sangat)
progresif . Temuan ini menegaskan bahwa progresivitas orang
muda bukan sekadar preferensi politik . Lebih -lebih , ini
merupakan cerminan keterlibatan aktif mereka dalam
mendorong perubahan sosial yang lebih adil dan setara .
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Sangat Progresif

4 o N

Skala prioritas topik
base: sangat progresif , n=204

Minat untuk terlibat
base: sangat progresif , n=204

Kesehatan 33% 55% Minat untuk terlibat
o Melapor jika melihat pelanggaran 36%
Memberikan usulan atas kebijakan 30%
Laki -laki 54%
- Keamanan 34% 49% Menandatangani petisi 29%
D N 9% 26-30 32% .
. : Bergabung organisasi/gerakan 27%
21:25 35% 6 ° 23% Antikorupsi 32% 50%
Membuat konten medsos edukatif 25%
\ t:} g . HAM Bl 51%
Q o rn .
o ?ﬂ Alasan belum terlibat
s Ekonomi 34% 46% base: sangat progresif , n=204
Sumatera 19%
Jawa 62% Ketenagakerjaan 35% 43% Alasan tidak ingin terlibat
Nusa Tenggara 5% Kemiskinan 31% 40% Kurang informasi untuk partisipasi 28%
Kalimantan 5% Merasa kurang kemampuan 27%
Sulawesi 8% Lingkungan 25%  42% Takut berbeda pendapat 26%
Lainnya 1% cender B Takut dianggap sok tahu 22%
Tidak tahu mulai dari mana 21%

H Sangat penting  ® Sangat penting sekali

Perkotaan 73%
K Pedesaan 27% /
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Progresif

/@\

Perempuan 52%
Laki -laki 48%

O N 9% 26-30 35%
21:25 28% 0 © 28%
Ny Ry
T e -

Sumatera 17%
Jawa 62%
Nusa Tenggara 5%
Kalimantan 5%
Sulawesi 7%
Lainnya 4%

Perkotaan 68%
\ Pedesaan 32% /

Skala prioritas topik
base: progresif , n=473

Kesehatan 30% 58%
Pendidikan 28% 57%
Keamanan 34% 44%
Ekonomi 30% 48%
Antikorupsi 22% 54%
Pangan 33% 43%
HAM 30% 45%
Kemiskinan 30% 45%
Ketenagakerjaan 31% 39%
Lingkungan 37% 31%

Gender 27% 21%

B Sangat penting B Sangat penting sekali

Minat untuk terlibat
base: progresif , n=473

Minat untuk terlibat

Menandatangani  petisi 28%
Memberikan usulan kebijakan 28%
Melapor jika melihat pelanggaran 27%
Bergabung organisasi /gerakan 24%
Membuat konten medsos edukatif 23%

Alasan tidak terlibat
base: progresif , n=473

Alasan tidak ingin terlibat

Kurang informasi untuk partisipasi 25%
Merasa kurang kemampuan 24%
Takut dianggap sok tahu 22%
Tidak tahu mulai dari mana 21%
Tidak punya waktu 21%
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Cukup Progresif

Perempuan 52%
Laki -laki 48%

O N Mo% 26-30 41%
21:25 20% 0 ° 24%
Ny Ry
T e -

Sumatera 21%
Jawa 57%
Nusa Tenggara 7%
Kalimantan 6%
Sulawesi 9%
Lainnya 0%

Perkotaan 63%
\ Pedesaan 37%

Skala prioritas topik
base: cukup progresif , n=524

Kesehatan 30% 48%
Pendidikan 31% 44%
Keamanan 30% 40%
Ekonomi 30% 40%
HAM 30% 38%
Pangan 31% 37%
Korupsi 23% 44%
Ketenagakerjaan 30% 33%
Lingkungan 33% 29%
Kemiskinan 29% 32%

Gender 24% 21%

B Sangat Penting m Sangat Penting Sekali

Minat untuk terlibat
base: cukup progresif , n=524

Minat untuk terlibat

Melapor jika melihat pelanggaran 28%
Memberikan usulan kebijakan 27%
Bergabung organisasi/gerakan 26%
Mengikuti program perihal isu tsb 22%
Membuat konten medsos edukatif 19%
Alasan tidak terlibat
base: cukup progresif , n=524
Alasan tidak ingin terlibat
Kurang informasi untuk partisipasi 26%
Tidak punya waktu 19%
Tidak tahu mulai dari mana 19%
Takut dianggap sok tahu 18%
Merasa kurang kemampuan 18%
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Cukup Konservatif

Skala prioritas topik Minat untuk terlibat
@ base: cukup konservatif , n=131 base: cukup konservatif , n=131

Ekonomi 33% 41% Minat untuk terlibat

Pendidikan 31% 42% Memberikan usulan atas kebijakan 27%
Perempuan 38% . .
Melapor jika melihat pelanggaran 27%
Laki -laki 62% HAM 36% 35%
Bergabung organisasi /gerakan 26%
O N Mo% 26-30 41%
Pangan 35% 33% Mengikuti program perihal isu tsb | 25%
2125 20% 0 © 29% :
Kesehatan 30% 38% Membuat konten medsos edukatif 18%

©
$ @gom 1 H H
\ % Korupsi 27% 41% Alasan tidak terlibat

TS base: cukup konservatif , n=131
Sumatera 14% Keamanan 25% 41%
Jawa 63% Ketenagakerjaan 20% 34% Alasan tidak ingin terlibat
Nusa Tenggara 6% Merasa kurang kemampuan 25%
: Kemiskinan 33% 27% . . L
Kalimantan 9% o o Kurang informasi untuk partisipasi 23%
Sulawesi 6% Lingkungan 25%  32% Takut berbeda pendapat 22%
Lainnya 1% Gender TG Perlu sertifikasi /pendidikan khusus | 19%
Kurang dirasa penting /mendesak 19%

Perkotaan 65%
\ Pedesaan 35% / B Sangat Penting  ® Sangat Penting Sekali
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Konservatif

Skala prioritas topik Minat untuk terlibat
base: konservatif , n=10 base: konservatif , n=10
Pangan 41% 45% Minat untuk terlibat
Keamanan 39% 4 Bergabung organisasi /gerakan 41%
Perempuan 13% _
Membuat konten medsos edukatif 30%
Laki -laki 87% Kesehatan 44% 42% B N
- Menguji kebijakan atau peraturan 26%
D N 5% 26-30 49% :
Ekonomi o7 77% Melapor jika melihat pelanggaran 19%
2125 20% 0 © 26% : :
Kemiskinan 66% Ikut terlibat aksi atau protes 19%

ol
\;Q gm?ﬂ Pendidikan 33% 36% Alasan tidak terlibat

e base: konservatif , n=10
Sumatera 20% Korupsi

Jawa 35%

=

3

S
3
S

6% 54%

Lingkungan 12% 58% Alasan tidak ingin terlibat

Nusa Tenggara 29% Isu tidak relevan 38%
: Ketenagakerjaan 5% 52% . .

Kalimantan 0% g o . Kurang dirasa penting 36%

Sulawesi 15% HAM 37%  21% Perlu sertifikasi /pendidikan khusus | 27%

Lainnya 0% i i i 0

Gender BT Lingkungan tidak membicarakan 20%

41% Takut berbeda pendapat 19%

Perkotaan
K Pedesaan 59% / B Sangat Penting  ® Sangat Penting Sekali
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Pandangan

Pandangan

Progresif -Konservatif

Orang Muda

progresif -konservatif

base: semua , n=1.342

(1)

Progresif % P % Netral % K Konservatif
Individu dengan pendapatan yang lebih o .
Pajak tinggi harus membayar tarif pajak yang 58% 24% 18% Semua individu harus membayar tarif pajak
. yang sama
lebih besar
Sistem peradilan harus membantu : .
. o . - : Sistem peradilan harus menghukum
Sistem rehabilitasi narapidana (kriminal) sehingga . - :
. ) S 22% 17% 60% narapidana (kriminal), sehingga
peradilan dapat kembali berkontribusi untuk . .
menciptakan efek jera
Masyarakat
. o Semua orang harus bertanggung jawab
Ke?d"a” Semua(nangrnemHM|hakyapgsamg 47% 24% 28% terhadap kehidupan sendiri, tanpa banyak
sosial dalam menerima bantuan dari pemerintah . .
bantuan dari pemerintah
Intervensi Jumlah aparat pemerintah boleh banyak, Jumlah aparat pemerintah harus sesedikit
aparat yang penting dapat melindungi kelompok 54% 23% 23% mungkin, sejauh bisa melakukan
P marginal pekerjaannya
Perlindunaan Pemerintah harus lebih banyak turun Pemerintah dapat ikut campur dalam
. 9 tangan dan mengambil kendali dalam 63% 19% 18% urusan pribadi individu demi menjaga
lingkungan : . :
rangka melindungi lingkungan ketertiban umum
Intervensi Pemerintah seharusnya menghormati Pemerintah dapat ikut campur dalam
urusan pribadi individu dan hanya 50% 26% 23% urusan pribadi individu demi menjaga
negara . : :
mengatur hal -hal yang bersifat publik ketertiban umum
Pemerintah seharusnya melakukan edukasi . .
. . enggunaan medsos secara bijak kepada PennynﬂahsehganyarnengawaS|dan
Media sosial P . . 44% 19% 37% membatasi media sosial agar konten
masyarakat daripada membatasi konten : .
medsos dapat dibatasi.
medsos 26




Pandangan

Pandangan

Progresif

Progresif -Konservatif

Orang Muda

progresif -konservatif

base: semua , n=1.342

% P % Netral % K

(2)

Konservatif

Tanah, wilayah, dan hutan adat tidak boleh Selama berada diIndonesia, semua tanah ,
Pemanfaatan dimanfaatkan untuk kepentingan industri |, wilayah, dan hutan boleh dimanfaatkan
hutan tambang , dan komersial , yang 62% 21% 17% semaksimal mungkin oleh negara untuk
bertentangan dengan kebutuhan dan nilai kebutuhan industri ,tambang , dan
Masyarakat Adat komersial
Isu Manusia sangat bergantung dengan alam , Alam ada untuk manusia , sehingga perlu
; sehingga kita seharusnya menjaga 65% 18% 17% dimanfaatkan semaksimal mungkin untuk
lingkungan . : : .
ketersediaan dan keberlanjutan alam . kesejahteraan manusia .
Negara seharusnya tidak mencampuri Negara boleh mencampuri urusan privat
urusan privat warganya (seperti agama, dan kebebasan individu, termasuk agama,
Isu HAM pernikahan , orientasi seksual , dll') untuk 36% 28% 37% pernikahan, orientasi seksual, untuk
menjaga kebebasan dan perlindungan mempertahankan ketertiban dan norma
individu . sosial.
Perempuan dan laki  -laki seharusnya Perempuan dan laki-laki memiliki peran
Isu gender mendapatkan akses _dgn kesempgtan yang 71% 16% 14% yang berbeda_ dalam masyarakat , sehingga
sama terhadap pendidikan, pekerjaan, dan tidak perlu diperlakukan secara setara
ruang publik. dalam segala hal.
Upaya pemberantasan korupsi akan lebih Penangkapan dan operasi tangkap tangan
: efektif melalui pemulihan independensi 0 0 0 (OTT) sudah cukup efektif untuk menangani
Isu korupsi KPK, pengesahan RUU Perampasan Aset, 66% 19% 15% kasus korupsi , kolusi , dan nepotisme (KKN)
dan reformasi  kelembagaan di Indonesia.
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Di semester | 2025, semakin banyak topik yang dianggap sangat penting (sekali )
oleh orang muda . Dibandingkan  semester lalu , beberapa isu, terutama
antikorupsi , mengalami peningkatan paling signifikan (+17%)

Skala prioritas  topik Isu kesehatan (82%), pendidikan (80%), dan

Kemiskinan 29% 36% 65% 61% | signifikan  (keduanya  +10%) dibandingkan

semester lalu. Kenaikan ini tidak lepas dari
berbagai peristiwa belakangan ,  seperti
pembubaran  aksi yang represif , pengesahan
regulasi melalui proses legislasi yang tertutup |,
dan berbagai kasus lainnya , yang sangat
bersinggungan dengan konteks keamanan
dan HAM . 29

Lingkungan 32% 32% 64% 58%

47% 9% 38%

H2
base: semua , n=1342 - 2024 ) ekonomi (75%), dan keamanan (75%) tetap
menjadi perhatian utama orang muda , baik
Kesehatan 30% 51% 7% enam bulan lalu maupun saat ini. Konsistensi
. ini - mungkin dipengaruhi oleh  maraknya
Pendidikan o ; . anr -
296 oL/ pemberitaan seputar isu-isu tersebut . Misalkan |,
Ekonomi 30% 44% 75% 704 -68% kasus keracunan massal dalam  program
- - Makan Bergizi Gratis yang berkaitan dengan
Keamanan 31% 44% 10%( 65% | topik kesehatan dan pendidikan
0, (0) 0
Pangan SS%0 a0% Topik (anti) korupsi (73%)  menunjukkan
Antikorupsi 2504 48% 2304 17% -560/ peningkatan paling signifikan (+17%0) di
- semester ini. Peningkatan ini  mungkin
Hak asasi manusia 30% 42% 10% dipengaruhi oleh maraknya kasus korupsi yang
diungkap ke publik enam bulan belakangan
Ketenagakerjaan 31% 37% 9% Selain topik tersebut , keamanan (75%) dan
EEEEETEE onifan (keduamya £100)  cibancingkan

Kesetaraan gender 26% 21%

B Sangat penting B Sangat penting sekali

Q01 Seberapa penting kamu menilai topik -topik di bawah ini?



Di antara empat isu PP17,antikorupsi
penting sekali bagi orang muda . Topik ini juga menempati
HAM, lingkungan

prioritas

skala prioritas
konsisten

dibandingkan
tidak terlalu menjadi

Skala prioritas pada topik PP17
base: semua , n=1.342

Antikorupsi 25%

Hak Asasi Manusia

Lingkungan

Kesetaraan gender

B Sangat penting

48%

B Sangat penting sekali

Q01 Seberapa penting kamu menilai topik -topik di bawah ini?

(48%) menjadi

, dan gender.

bagi orang muda

Top 2

73%

72%

64%

47%

==k
Isu antikorupsi dianggap
sangat penting (sekali)
terutama oleh usia O ~
tahun (82%), pelajar (81%),
fresh graduates  (81%),
tergolong activist (80%),
frontliner (87%), progresif
(77%), sangat progresif (82%),
merasa sangat marah (86%),

topik yang dianggap
posisi teratas (73%) di

Isu gender sendiri

dan sangat tertarik (91%)

erhadap isu. /

= ||| 8 @ | &
Isu lingkungan dianggap
sangat penting (sekali),
terutama bagi mereka yang
memiliki pendidikan dasar
dan menengah (66%),
pelajar (75%), tergolong
activist (69%) dan frontliner
(85%), mereka yang
progresif (69%), sangat
marah dan sangat tidak
marah (keduanya 73%),serta
sangat tertarik (87%)

sangat

SIS =1t

Isu gender dianggap sangat
penting ,terutama bagi
perempuan (52%), mereka
yang tinggal di Nusa
Tenggara (61%), pelajar (56%),
tergolong activist (55%) dan
frontliner (68%), progresif
(77%), sangat progresif (82%),
mereka sangat tertarik (91%)
dan tertarik (71%)terhadap

B Y

20 E 0 | D) | R

Isu HAM dianggap sangat
penting (sekali) terutama
oleh usia 21-25 (80%),
mereka yang tinggal di
Sulawesi (81%), pelajar (78%),
fresh graduates  (82%),
activist (78%), frontliner
(88%), preogresif (45%) dan
sangat progresif (51%),serta
mereka yang merasa sangat
tertarik dengan isu HAM

L Y
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Skala Klasifikasi Kemarahan

Pelopbr
Pilihan17

Skala  kemarahan digunakan untuk

memahami  berbagai tingkat kemarahan

orang muda . Melalui skala ini,

kemarahan orang muda dianggap

mampu mendorong  perubahan  positif Tidak marah Marah

orang muda , kita dapat terlebih dahulu

mengakui kemarahan mereka , lalu J
mengarahkan  emosi tersebut ke cara-

cara yang lebih konstruktif . Temuan dari Sangat tidak marah Agak marah Sangat marah
skala ini bisa menunjukkan seberapa

besar peluang amarah dapat

ditransformasikan menjadi partisipasi

politik , aktivisme ,atau solidaritas sosial.

dan menjadi potensi untuk membentuk
arah negara .
Dengan mengenali  jenis kemarahan -
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Antikorupsi  (71%) kemiskinan

yang paling memicu

Skala kemarahan orang muda
base: semua , n=1342

Antikorupsi 23%
Kemiskinan 32%
Ekonomi YL

Hak Asasi Manusia 29%

Ketenagakerjaan 31%
Pendidikan 30%
Keamanan 31%

Kesehatan 29%

Lingkungan 31%

Pangan 32%

Kesetaraan gender 27%

m Marah

QO0la Seberapa marah Anda ketika mendengar

48%
35%
30%
29%
26%
27%
24%
26%
22%
21%

15%

B Sangat marah

topik -topik di bawah ini?

(67%), dan ekonomi (62%)menjadi tiga topik teratas
kemarahan orang muda .

Top 2

71%
67%
62%
58%
57%
57%
55%
55%
53%
53%

42%

(Anti) korupsi  bukan hanya meningkat paling  signifikan
sebagai topik yang dianggap penting oleh orang muda , tetapi
juga menjadi yang paling memicu kemarahan orang muda .
Tingkat kemarahan ini terutama dirasakan oleh mereka yang
berusia 031tahun (77%) dibandingkan kelompok usia lainnya .
Topik (anti) korupsi juga membuat (sangat) marah orang muda
yang berada di Sumatera (71%),Jawa (73%),dan Sulawesi (76%).

Orang muda berusia 031tahun secara signifikan lebih banyak
merasa agak marah dan (sangat) marah dibandingkan
kelompok usia lain. Mereka signifikan merasa agak marah di
topik HAM (24%), ketenagakerjaan (31%), dan (kesetaraan )
gender (25%). Selain antikorupsi (77%), orang muda 031 tahun
juga merasa (sangat) marah terhadap topik kemiskinan (73%)
dan pendidikan (63%). Temuan -temuan ini mengindikasikan
bahwa kelompok usia 031 tahun merasa paling terdampak
secara negatif oleh perkembangan di berbagai topik di atas.

Lebih lanjut , tingkat kemarahan orang muda sejalan dengan
pandangan politik dan minat mereka terhadap isu. Mereka
yang merasa sangat berminat terhadap isu (75%), serta
tergolong progresif (66%) dan sangat progresif (75%). Ini
menunjukkan  bahwa kemarahan orang muda tidak sekadar
ekspresi emosional , melainkan terkait erat dengan kesadaran
politik dan kepedulian mereka terhadap isu publik .
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Seperti skala prioritas , antikorupsi

kemarahan

perhatian orang muda

Skala kemarahan pada topik PP17
base: semua , n=1.342

Antikorupsi

Hak Asasi Manusia

Lingkungan

Kesetaraan gender

27% 15%

m Marah m Sangat marah

QO0la Seberapa marah Anda ketika mendengar topik -topik di bawah ini?

(71%) juga menjadi
orang muda . Di sisi lain, topik gender (42%)

=) O W=
Orang muda berusia 6 e n
tahun (77%), tinggal di
Sumatera (71%), Jawa (73%),
dan Sulawesi (76%)

signifikan merasa (sangat)
marah terhadap isu
antikorupsi . Ini juga
dirasakan oleh yang sangat
tertarik dengan isu (81%),

topik yang paling
lagi -lagi belum menjadi pithant?

progresif dan sangat

kprogresif (keduanya 77%). /
= || |
Orang muda sangat marah

terhadap isu lingkungan
terutama bagi memiliki
pendidikan dasar dan
menengah (54%), karyawan
swasta /PNS (59%), tergolong
frontliner (64%), progresif
(60%), sangat progresif

(64%), merasa marah (66%),

kserta sangat marah (96%). /

memicu

=)0 |8 =
Orang muda sangat marah

terhadap isu HAM, terutama
bagi karyawan swasta /PNS
(61%),kelompok frontliner
(67%), mereka progresif
(62%) dan sangat progresif
(66%), sangat tertarik pada
isu ini (71%),merasa marah
(74%) dan sangat marah

\(98%). /

ElERER
/

Orang muda (sangat) marah
terhadap isu gender,
terutama bagi karyawan
swasta /PNS (46%), kelompok
frontliner (55%), mereka
sangat tertarik (53%), marah
(45%) dan sangat marah

(83%).

o /
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